BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penlitian
1. Letak Geografis

Penelitian ini mengambil lokasi pada Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Perbankan
Syariah yang terletak di Jl. Mayor Sujadi Timur No0.46 Tulungagung
66211.

2. Sejarah IAIN Tulungagung

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) adalah perguruan tinggi islam
Negeri di Indonesia yang berada di Tulungagung. IAIN Tulungagung
merupakan pengembangan dan peningkatan status kelembagaan dari
sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN). STAIN sendiri merupakan
pengembangan peningkatan status dari Fakultas cabang IAIN Sunan
Ampel yang berada di luar induknya, yang tersebar di berbagai daerah
untuk menjadi perguruan tinggi yang mandiri.

Dengan status kemandiriannya itu IAIN Tulungagung diharapkan
akan mempunyai peran yang semakin penting dalam meningkatkan
kecerdasan, harkat dan martabat bangsa, dengan menghasilkan tenaga
ahli/sarjana Islam yang memiliki wawasan yang luas dan terbuka,

kemampuan berfikir integratif dan perspektif yang memiliki kemampuan
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manajerial dan profesionalisme sesuai dengan tuntunan kebutuhan
masyarakat dalam era globalisasi saat ini.*®

Sebagai upaya pemerintah untuk mengembangkan lembaga
pendidikan tinggi Islam, khususnya yang berstatus Fakultas daerah, maka
diterbitkan Surat Keputusan Presiden (Kepres) Noor 11 Tahun 1997
tentang Pendidikan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri dan Keputusan
Menteri Agama RI No0.315 Tahun 1997 tentang Organisasi dan Tata Kerja
STAIN Tulungagung, Keputusan Menteri Agama RI. No. 348 Tahun 1997
tentang Status STAIN Tulungagung, Keputusan Dirjen Binbaga Islam
Nomor: E/136/1997 tentang alih status dari Fakultas cabang IAIN Sunan
Ampel.*#

Seiring dengan berkembangnya dan ketersediaan sarana, prasarana,
sumber daya dan perkembangan jumlah mahasiswa yang signifikan, maka
STAIN Tulungagung meningkatkan status kelembagaannya menjadi
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dan akhirnya pengajuan peningkatan
status kelembagaan tersebut disetujui secara resmi oleh Presiden RI yang
ditetapkan dalam Peraturan Presiden Rl Nomor 50 TAHUN 2013 dan
dikuatkan dengan peraturan menteri agama Rl Nomor:90 Tahun 2013.
IAIN Tulungagung dipimpin oleh bapak. Dr. Maftukhin, M.Ag., selaku

rektor (Institut Agama Islam Negeri Tulungagung) IAIN Tulungagung.

22 Tim penyusun Buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan, Pedoman

Penyelenggaraan Pendidikan Tahun Akademik 2015/2016, (Tulungagung: IAIN Tulungagung
Press,2016), hal. 1
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Tabel 4.1
Struktur Organisasi Institut Agama Islam Negeri Tulungagung

Jabatan Nama

Prof. Dr. Maftukin, M.Ag. Rektor IAIN Tulungagung

Wakil Rektor Bidang Akademik dan

Dr. H. Abd. Aziz, M.Pd. Pengembangan Lembaga

Wakil Rektor Bidang Adm. Umum,

Dr.H.M. Saifuddin Zuhri, M.Ag. Perencanaan dan Keuangan

Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan

Dr. Abad Badruzzaman, Lc., M.Ag. dan Kerjasama

Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor. Dekan Fakultas Syariah dan limu
M.Ag. Hukum (FASIH)

Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu

Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I Keguruan (FTIK)

Dr. Akhmad Rizgon Khamami Lc., Dekan Fakultas Ushuludin Adab dan
M.A. Dakwah (FUAD)

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Dr. H. Dede Nurrohman, M.Ag. Islam (FEBI)

Sumber: Buku Pedoman IAIN Tulungagung
Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Berdasarkan PMA Nomor 90 Tahun 2013 tentang organisasi dan
tata kerja IAIN Tulungagung tersebut IAIN Tulungagung terdiri dari 4
(Empat) Fakultas yaitu, Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah, dan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis lalam, dan Pascasarjana. Selanjutnya,
seluruh Progam Studi di Jurusan Tarbiyah menjadi Fakutlas TIK, Program
Studi pada Jurusan Ushuludin menjadi Fakultas UAD, sedangkan Program
Studi Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum Keluarga menjadi Fakultas
SIH, dan Program Studi Perbankan Syariah dan Ekonomi Syariah menjadi
bagian dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

Sejak peresmian IAIN Tulungagung tersebut Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam mengelola 2 (Dua) program studi, yaitu Perbankan
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Syariah yang pada mulannya bergabung dengan Jurusan Syariah, berdiri
pada tahun 2010, sehingga mahasiswa angkatan pertama adalah tahun
akademk 2010/2011. Pada awal berdirinnya, program studi perbankan
syariah bernama Manajemen Perbankan Syariah (MPS). Kemudia
berdasarkan pada SK Dirjen Pendis tentang penataan program studi, pada
tahun 2012 mengalami perubahan nama menjadi Perbankan Syariah Gelar
yang diperoleh dari program studi Perbankan Syariah adalah Sarjana
Ekonomi Syariah (S.E.Sy.) pada saat masih bergabung dengan jurusan
Syariah dalam bentuk (STAIN) ketua program perbankan Syariah dijabat
ilen Dr. Agus Eko Sujianto, SE, MM untuk periode 2010-2014.
Sedangkan program studi Ekonomi Syariah berdiri pada tahun 2012 juga
bergabung dengan Jurusan Syariah (STAIN) sehingga menerima
mahasiswa baru pertama kali pada tahun Akademik 2012/2013. Gelar
yang diperoleh dari program studi Ekonomi Syariah adalah Sarjana
Ekonomi Syariah (S.E.Sy.). ketua program studi Ekonomi Syariah yang
pertama dijabat oleh Muhammad Aswad, M. Ag. Untuk periode 2012-
2014. Kemudian pada tahun 2015 berdiri program studi Akuntansi Syariah
sehingga pada tahun akademik 2015/2016, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam mengelola 3 (tiga) program studi, yaitu :

1) Perbankan Syariah (PS), jenjang S-1 dengan gelar Sarjana Ekonomi

Syariah (S.E., Sy.)
2) Ekonomi Syariah (ES), jenjang S-1 dengan gelar Sarjana Ekonomi

Syariah (S.E., Sy.)
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Akuntansi Syariah (AKS), jenjang S-1 dengan gelar Sarjana Ekonomi
Syariah (S.E., Sy.)

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam pada tahun 2014 untuk

pertama kali mewisuda mahasiswa angkatan pertama program studi

Perbankan Syariah sebanyak 48 mahasiswa, kemudian tahun 2015

mewisuda sebanyak 72 mahasiswa. Sehingga alumni mahasiswa Fakultas

Ekonomi Dan Bisnis Islam sebanyak 120 alumni. Perubahan gelar

selanjutnya mengikuti peraturan PMA nomor 33 tahun 2016.

4. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

a.

Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Visi yang diusung oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)

IAIN Tulungagung adalah sebagai berikut

“Terwujudnya Fakultas yang mampu bersaing di tingkat nasional

dengan pengembangan ilmu ekonomi dan bisnis Islam berbasis riset

dan pemberdayaan masyarakat pada tahun 20227130

Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Misi yang diemban Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)

IAIN Tulungagung, adalah sebagai berikut:***

1) Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan secara profesional
dan bermutu.

2) Menyelenggarakan pendidikan ilmu ekonomi dan bisnis Islam

secara teoritik dan praktik yang kompettitif.

130
131
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3) Melaksanakan penelitian pengembangan ilmu ekonomi dan bisnis
Islam yang mampu menjawab problem ekonomi masyarakat.

4) Menyelenggarakan pengabdian masyarakat yag bertumpu pada
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

5) Menjalin kerjasama dengan pihak luar dalam skala regional,
nasional, maupun ibternasional yang mengarah pada peraturan
sumber daya. Menggali dan mengembangkan potensi-potensi

ekonomi kreatif masyarakat.

. Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

1) Menghasilkan sarjana ekonomi dan bisnis islam yang jujur, adil,
berjiwa enterpreneurship yang mampu menganalisis perkembangan
ekonomi dan bisnis secara teoritik dan aplikatif sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

2) Menyelenggaraan penelitian dan pengembangan ilmu ekonomi dan
bisnis islam yang dapat meningkatkan kualitas kehidupan ekonomi
masyarakat.

3) Melakukan pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan,
pendampingan dan pemberdayaan aktivitas ekonomi yang
dilakukan masyarakat.

4) Menggali potensi ekonomi yang ada di masyarakat dengan
membuka peluang-peluang usaha yang dapat dikembangkan

dengan sentuhan Kkreativitas yang dapat membuka pangsa pasar.
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Menyelenggarakan tata kelola lembaga yang terkordinasi melalui
struktur organisasi yang jelas dan hirarkis yang masing-masing
bidang dapat bekerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya

serta bertanggung jawab.

6) Mengembangkan kerjasama dan kemitraan dengan pihak luar,
peerintah atau swasta, perguruan tinggi, sektor industri, kalangan
profesional, baik di tingkat kabupaten, provinsi, nasional maupun
internasional melalui program magang, praktik pengalaman
lapangan, penelitian bersama, kuliah non formal/kuliah tamu, dan
rekruitmen kerja lulusan dan pengadaan sarana prasarana dengan
manfaat yang bisa dirasakan masing-masing pihak

Tabel 4.2
Struktut Organisasi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Tulungagung 2019
No Nama Jabatan
1 Dr. H. Dede Nurohman, M.Ag. Dekan FEBI
2 Dr. H. Mashudi, M.Pd.l. Wadek Bidang Akademik
Dr. Nur Aini Latifah, SE., Wadek Bidang Administrasi dan
3
M.M. Keuangan
4 Dr. Sutopo, M.Pd Wadek Bidang Kemahaswwaan dan
Kerjasama
5 Muhamad Agim Adlan, M.E.I. Kajur Perbankan Syariah
6 Muhammad Aswad, M.A. Kajur Ekonomi Syariah
7 Dr. Qomarul Huda, M.Ag. Kajur Akuntansi Syariah
8 Dyah Pravitasari, S.E., M.S.A. | Kajur Manajemen Zakat dan Wakaf
9 Nur Aziz Muslim, M.H.1. Kajur Manajemen Bisnis Syariah
10 Hj. Amalia Nuril Hidayati, Kajur Manajemen Keuangan Syariah

M.Sy.
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11 Refki Risyadi, M.Pd.l. Sekjur Perbankan Syariah

12 Suminto, M.Pd.l. Sekjur Ekonomi Syariah

13 Dedi Suselo, MM. Sekjur Akuntansi Syariah

14 Ahmad Budiman, M.S.1. Sekjur Manajemen Zakat dan Wakaf
15 Nurul Fitri Ismayanti, M.E.I. Sekjur Manajemen Bisnis Syariah
16 Moh. Rois Abin, M.Pd.l. Manajemen Keuangan Syariah
17 Jusuf Bachtiar, SS, M.Pd. Kepala Laboratorium

18 - Kepala Bagian Tata Usaha

1o | Luwkwiigo spal | eSS Al
20 | Ahmad Khudhory, S.Sos., MM KepallaJ%ﬂ%ﬁzgi?egig;r;istrasi

Sumber: Buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan IAIN Tulungagung
5. Jurusan Perbankan Syariah
Sejak peresmian IAIN Tulungagung Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam mengelola dua program studi, yaitu Perbankan Syariah dan Ekonomi
Syariah. program studi Perbankan Syariah pada mulanya bergabung
dengan syariah, berdiri pada tahun 2010, sehingga mahasiswa angkatan
pertama adalah Tahun Akademik 2010/2011. Pada awalnya berdiri (MPS).
Kemudian berdasarkan syariah bernama Manajemen Perbankan Syariah
(MPS). Kemudian berdasarkan SK Dirjen Pendis tentang penataan
program studi, pada tahun 2012 mengalami perubahan nama menjadi
Perbankan Syariah.
6. Visi, Misi dan Tujuan Jurusan Perbankan Syariah
b. Visi Program Jurusan Perbankan Syariah
Terwujudnya pusat pengembangan keilmuan dan keahlian

Perbankan Syariah yang berkualitas, profesional dan mampu bersaing
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secara nasional ( tahun 2017), ASEAN (tahun 2024), dan Internasional

(tahun 2035) yang berorientasi pada akhlak karimah.

Misi Program Jurusan Perbankan Syariah

1)

2)

3)

4)

Menyelenggarakan pendidikan perbankan syariah melalui tahap
pendidikan akademik dan profesi secara paripurna dengan
penkanan pada akhlak karimah.

Menyelenggarakan penelitian khususnya bidang perbankan syariah
secara berkelanjutan.

Mengembangkan sistem pengelolaan program studi perbankan
syariah dengan baik

Membina dan mengembangkan jaringan kerja sama dengan

lembaga-lembaga terkait baik di dalam maupun di luar negeri.**

Tujuan Program Jurusan Perbankan Syariah

1)

2)

3)

Menghasilkan lulusan yang bertakwa, berbudi luhur, berkualitas,
profesional dan memiliki jiwa enterpreneurship yang sensitif
terhadap kebutuhan masyarakat.

Mampu menerapkan pengetahuan dan keahian manajemen
perbankan syariah dalam pelayanan aktivitas transaksi bisnis dan
keuangan di lembaga perbankan syariah secara profesional.
Mengahasilkan karya-karya ilmiah yang berkualitas melalui fungsi

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

132
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4) Mampu membentuk kelompok/ komunitas di masyarakat yang
akan menjadi model dalam pembangunan lembaga syariah di
Tulungagung

5) Membina dan mengembangkan kehidupan masyarakat akademik
yang didukung oleh budaya ilmiah dan suasana akademik yang
menunjang tinggi kebenaran, obyektivitas, terbuka, jujur, Kritis,
kreatif, inovatif dan tanggap terhadap perubahan perkembangan
ilmu dan teknologi perbankan syariah.

6) Meningkatkan kinerja yang profesional dengan memantapkan
pelaksanaan sistem pengelolaan kelembagaan yang efektif dan
efisien

7) Memupuk dan menjalin jaringan kerjasama yang saling
menguntungkan dengan lembaga bisnis dan keuangan syariah atau
konvensional, baik dalam maupun luar negeri.

7. Profil Lulusan Jurusan Perbankan Syariah
Lulusan prodi Perbankan syariah disiapkan menjadi praktis di
lembaga-lembaga keuangan, banker, account officer, teller, agen
pemasaran, Konsultan Lembaga Keuangan Syariah, Peneliti di bidang
lembaga Keuangan Syariah, Dewan Pengawas Lembaga Keuangan
Konvensional maupun Syariah dengan gelar lulusan sarjana perbankan

syariah adalah (S.E).



94

B. Karakteristik Responden

Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa jurusan Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama islam Negeri
Tulungagung. Adapun jumlah sampel yang ditentukan sebagai responden
adalah 316 mahasiswa dengan teknik Propotional Sample. Setiap responden
diberikan angket untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah
disediakan yang diukur dengan menggunkan skala likert.

Sebelum dilakukan analisis, maka terlebih dahulu peneliti menjelaskan
mengenai data-data responden yang digunakan sebagai populasi yang diambil
dari mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Institut Agama islam Negeri Tulungagung.

1. Jenis kelamin
Adapun data yang mengenai jenis kelamin responden dari
mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah FEBI IAIN Tulungagung adalah

sebagi berikut:

Tabel 4.3
Jenis Kelamin Responden
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1. Laki-laki 79 25%
2. Perempuan 237 75%
Total 316 100%

Sumber: Tabel Identitas Responden

Berdasarkan pada Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa jenis
kelamin responden mahasiswa jurusan Perbankan Syariah FEBI IAIN
Tulungagungyang diambil sebagai responden penelitian,menunjukkan

bahwa mayoritas responden adalah perempuan yaitu sebanyak 237 atau
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75%, sedangkan sisanya adalah responden berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 79 atau 25% responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa jurusan Perbankan Syariah FEBI IAIN Tulungagung
yang diambil sebagai responden lebih banyak yang berjenis perempuan
yaitu sevanyak 237 atau 75% responden.
2. Semester Responden

Adapun data mengenai semester responden mahasiswa jurusan

perbankan syariah FEBI IAIN Tulungagung sebagai berikut:
Tabel 4.4

Semester Responden Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah FEBI
IAIN Tulungung

No. Semester Jumlah Presentase
1. 2 38 12%
2. 4 64 20,3%
3 6 107 33, 7%
4 8 95 30,3%
5 10 12 3,7%
Total 316 100%

Sumber: Tabel Semester Responden

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa presentase responden
semester 2 yaitu sebanyak 12%. Kemudian untuk semester 4 vyaitu
sebanyak 20,3%. Sedangkan untuk semester 6 yaitu sebanyak 33,7%.
Untuk semester 8 yaitu sebanyak 30,3 %. Dan untuk semester 10 3,7%

responden.

C. Deskripsi Data Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen (bebas) yaitu

Sikap (X1), Norma Subyektif (X2), Perceived Behavior Control (X3),
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Religiusitas (X4), Pengetahuan (X5), Lingkungan Sosial (X6) dan Pendidikan
(X7). Satu variabel dependen (terikat) yaitu Intensi menabung di Bank
Syariah. data-data tersebut diperoleh dari hasil angket kuesioner yang telah
disebar melalui via online atau daring oleh peneliti. Berdasrkan hasil dari
penelitian kedelapan variabel tersebut dapat diketahui gambaran tanggapan
dari 316 responden mahasiswa jurusan Perbankan Syariah FEBI IAIN
Tulungagung terhadap intensi menabung mahasiswa di bank syariah sebagai
berikut:

1. Variabel Sikap

Tabel 4.5
Deskripsi Variabel Sikap (X1)

Jumlah pertanyaan dari
Kategori Skor responden Total | Presentase
X1.1 X1.2 X1.3
Sangat
Tidak 1 7 7 7 21 2%
setuju
Tidak 2 37 28 15 80 7.7%
Setuju
Netral 3 88 81 49 218 20,5%
Setuju 4 106 127 155 388 36,5%
gang.at 5 114 109 126 349 33,3%
etuju
Jumlah 1.056 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 316 responden, responden
yang menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 349 jawaban atau
33,3% terhadap item pernyataan dari variabel sikap, terdapat juga jawaban
setuju sejumlah 383 jawaban atau 36,5%, jawaban netral sejumlah 218
jawaban atau 20,5%, jawaban tidak setuju sejumlah 80 jawaban atau 7,7%.

Dan jawaban sangat tidak setuju sejumlah 21 jawaban atau 2% terhadap
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item atau pernyataan dari variabel sikap. Sehingga dapat disimpulkan dari
tabel diatas bahwa jawaban mayoritas respondennya memilih jawaban
setuju yaitu sebanyak 383 atau setara dengan 36,5% terhadap variabel
sikap dalam mempengaruhi intense menabung mahasiswa di bank syariah.

2. Variabel Norma Subyektif

Tabel 4.6
Deskripsi Variabel Norma Subyektif (X;)
Jumlah pertanyaan dari
Kategori Skor responden Total | Presentase
X2.1 X2.2 X2.3
Sangat
Tidak 1 4 3 8 15 1,5%
setuju
Tidak .
Setuju 2 27 25 31 83 7,9%
Netral 3 60 54 57 171 16,1%
Setuju 4 136 128 135 399 37,6%
Sangat 5 125 142 121 388 36,9%
Setuju
Jumlah 1.056 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa 316 responden, responden
yang menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 388 jawaban atau
36,9% terhadap item pernyataan dari variabel norma subyektif, terdapat
juga jawaban setuju sejumlah 399 jawaban atau 37,6%, jawaban netral
sejumlah 171 jawaban atau 16,1%, jawaban tidak setuju sejumlah 83
jawaban atau 7,9%. Dan jawaban sangat tidak setuju sejumlah 15 jawaban
atau 1,5% terhadap item atau pernyataan dari variabel norma subyektif.
Dapat disimpulkan bahwa dari pernyataan ini sebagian besar responden

mahasiswa jurusan perbankan syariah FEBI IAIN Tulungagung setuju
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terhadap variabel norma subyektif dalam mempengaruhi intense
menabung mahasiswa di bank syariah.

3. Variabel Perceived Behavior Control

Tabel 4.7
Deskripsi Variabel Perceived Behavior Control
Jumlah pertanyaan dari
Kategori Skor responden Total | Presentase
X3.1 X3.2 X3.3
Sangat
Tidak 1 8 8 14 30 2,8%
setuju
o idak 2 20 32 37 89 8,5%
etuju
Netral 3 53 70 69 192 18,2%
Setuju 4 119 142 117 378 35,6%
gang.at 5 152 100 115 367 34,9
etuju
Jumlah 1.056 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa 316 responden, responden
yang menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 367 jawaban atau
34,9% terhadap item pernyataan dari variabel perceived behavior control,
terdapat juga jawaban setuju sejumlah 378 jawaban atau 35,6%, jawaban
netral sejumlah 192 jawaban atau 18,2%, jawaban tidak setuju sejumlah 89
jawaban atau 8,5%. Dan jawaban sangat tidak setuju sejumlah 30 jawaban
atau 2,8% terhadap item atau pernyataan dari variabel perceived behavior
control. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari pernyataan ini sebagian
besar rresponden mahasiswa jurusan perbankan syariah FEBI IAIN
Tulungagung setuju terhadap variabel perceived behavior control dalam

mempengaruhi intense menabung mahasiswa di bank syariah.
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4. Variabel Religiusitas

Tabel 4.8
Deskripsi Variabel Religiusitas

Jumlah pertanyaan dari
Kategori Skor responden Total | Presentase
X4.1 X4.2 X4.3
Sangat
Tidak 1 4 7 5 16 1,6%
setuju
Tidak 2 33 21 26° 80 7,6%
Setuju
Netral 3 83 43 32 158 14,9%
Setuju 4 132 130 133 395 37,3%
gang.at 5 100 151 156 407 38,6%
etuju
Jumlah 1.056 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa 316 responden, responden
yang menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 407 jawaban atau
38,6% terhadap item pernyataan dari variabel religiusitas, terdapat juga
jawaban setuju sejumlah 395 jawaban atau 37,3%, jawaban netral
sejumlah 158 jawaban atau 14,9%, jawaban tidak setuju sejumlah 80
jawaban atau 7,6%. Dan jawaban sangat tidak setuju sejumlah 16 jawaban
atau 1,6% terhadap item atau pernyataan dari variabel religiusitas. Dapat
disimpulkan bahwa dari pernyataan ini sebagian besar responden
mahasiswa jurusan perbankan syariah FEBI IAIN Tulungagung sangat

setuju terhadap intense menabung mahasiswa di bank syariah.
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5. Variabel Pengetahuan

Tabel 4.9
Deskripsi Variabel Pengetahuan

Jumlah pertanyaan dari
Kategori Skor responden Total | Presentase
X5.1 X5.2 X5.3

Sangat
Tidak 1 5 2 6 13 1,3%
setuju
Tidak 2 14 24 23° 61 5,7%
Setuju
Netral 3 63 74 60 197 18,6%
Setuju 4 170 154 161 485 45,8%
Sangat 5 100 98 102 300 28,6%
Setuju

Jumlah 1.056 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa 316 responden, responden
yang menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 300 jawaban atau
28,6% terhadap item pernyataan dari variabel pegetahuan, terdapat juga
jawaban setuju sejumlah 485 jawaban atau 45,8%, jawaban netral
sejumlah 197 jawaban atau 18,6%, jawaban tidak setuju sejumlah 61
jawaban atau 5,7%. Dan jawaban sangat tidak setuju sejumlah 13 jawaban
atau 1,3% terhadap item atau pernyataan dari variabel pengetahuan. Dapat
disimpulkan dari pernyataab bahwa sebagian besar responden mahasiswa
jurusan perbankan syariah FEBI IAIN Tulungagung setuju terhadap
variabel pengetahuan dalam mempengaruhi intense menabung mahasiswa

di bank syariah.
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6. Variabel Lingkungan Sosial

Tabel 4.10
Deskripsi Variabel Lingkungan Sosial

Jumlah pertanyaan dari
Kategori Skor responden Total | Presentase
X6.1 X6.2 X6.3

Sangat
Tidak 1 8 4 6 18 1,7%
setuju
Tidak 2 49 36 47 132 12,6%
Setuju
Netral 3 105 114 97 316 29,7%
Setuju 4 101 118 112 331 31,3%
Sangat 5 89 80 90 259 24,7%
Setuju

Jumlah 1.056 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa 316 responden,
responden yang menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 259
jawaban atau 24,7% terhadap item pernyataan dari variabel lingkungan
sosial, terdapat juga jawaban setuju sejumlah 331 jawaban atau 31,3%,
jawaban netral sejumlah 316 jawaban atau 29,7%, jawaban tidak setuju
sejumlah 132 jawaban atau 12,6%. Dan jawaban sangat tidak setuju
sejumlah 18 jawaban atau 1,7% terhadap item atau pernyataan dari
variabel lingkungan sosial. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan
ini sebagian besar mahasiswa jurusan perbankan syariah FEBI IAIN
Tulungagung setuju terhadap variabel lingkungan sosial dalam

mempengaruhi intense menabung mahasiswa di bank syariah.



102

7. Variabel Pendidikan

Tabel 4.11
Deskripsi Variabel Pendidikan

Jumlah pertanyaan dari
Kategori Skor responden Total | Presentase
X7.1 X7.2 X7.3

Sangat
Tidak 1 20 17 4 41 3,9%
setuju
Tidak 2 71 69 23 163 15,6%
Setuju
Netral 3 97 111 52 260 24,6%
Setuju 4 88 86 147 321 30,1%
Sangat 5 76 69 126 271 25,8%
Setuju

Jumlah 1.056 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa 316 responden,
responden yang menyatakan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 271
jawaban atau 28,5% terhadap item pernyataan dari variabel pendidikan,
terdapat juga jawaban setuju sejumlah 321 jawaban atau 30,1%, jawaban
netral sejumlah 260 jawaban atau 24,6%, jawaban tidak setuju sejumlah
163 jawaban atau 15,6%. Dan jawaban sangat tidak setuju sejumlah 41
jawaban atau 3,9% terhadap item atau pernyataan dari variabel
pendidikan. Dapat disimpulkan bahwa dari pernytaan ini sebagian besar
responden mahasiswa jurusan perbankan syariah FEBI IAIN Tulungagung
setuju terhadap variabel pendidikan dalam mempengaruhi intense

menabung mahasiswa di bank syariah.
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8. Variabel Intensi Menabung

Tabel 4.12
Deskripsi Variabel Intensi Menabung

Jumlah pertanyaan dari
Kategori Skor responden Total | Presentase
Y.l Y.2 Y.3

Sangat
Tidak 1 4 0 3 7 0,6%
setuju
Tidak 2 24 14 19 57 5,5%
Setuju
Netral 3 56 57 51 164 15,5%
Setuju 4 128 143 146 417 39,2%
Sangat 5 140 138 133 411 39,2%
Setuju

Jumlah 1.056 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa intense menabung
responden mahasiswa jurusan perbankan syariah FEBI IAIN Tulunggaung
yang diambil sebagai penelitian, menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memilih setuju , yaitu sebanyak 417 jawaban atau 39,3%,
kemudian responden lainnya memilih sangat tidak setuju sebanyak 7
jawaban atau 0,6%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa jurusan perbankan syariah FEBI IAIN Tulungagung yang
diambil sebagai responden memilih setuju yang berarti responden setuju
terhadap intense menabung mahasiswa di bank syariah.
D. Hasil Analisis Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Untuk menguji validitas instrumen, peneliti menggunakan analisis

dengan aplikasi software SPSS 16.0 for windows untuk memperoleh
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hasil terarah. Berikut hasil pengujian validitas untuk tingkat validitas
dilakukan uji signifikansi dengan membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel. Untuk degree of freedom (df) = n - 2. Pada penelitian
ini peneliti mengambil responden sebanyak 316. Untuk mencari df
yaitu sebagai berikut:
Df=n-2
Dimana :
N = 316 responden
Jadi dapat dihitung:
Df=316-2=314

Sesuai dengan nilai alpha 0,05 didapat r tabel 0,1103 jika r hitung
(untuk tiap-tiap butir pertanyaan dapat dilihat pada kolom corrected
item pertenyaan total correlation) lebih besar dari r tabel dan nilai r
positif maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid.

Berikut ini penjelasan rinci dari hasil uji validitas item-item

variabel penelitian:

1) Sikap
Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas Variabel Sikap (X1)
No Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan
1 X1.1 0,932 0,1103 VALID
2 X1.2 0,882 0,1103 VALID
3 X1.3 0,543 0,1103 VALID

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
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Tabel 4.13 terlihat bahwa semua butir pernyataan
instrument dari nomor 1 sampai dengan nomor 3 bisa dikatakan
valid. Karena semua instrument pada tabel diatas mempunyai r
hitung (pearson correlation) lebih besar dari r tabel jadi dapat
disimpulkan bahwa semua instrument sikap mahasiswa S1 jurusan
Perbankan Syariah FEBI IAIN Tulungagung terhadap intensi

menabung mahasiswa di Bank Syariah adalah valid.

Norma Subyektif
Tabel 4.14
Hasil Uji Validitas Variabel Norma Subyektif (X2)
No Pertanyaan R Hitung r Tabel Keterangan
1 X2.1 0,744 0,1103 VALID
2 X2.2 0,857 0,1103 VALID
3 X2.3 0,808 0,1103 VALID

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa butir pernyataan nomor 1
sampai 3 variabel norma suyektif dinyatakan valid. Karena hasil
semua instrumen menyatakan bahwa r hitung lebih besar dari r
tabel jadi dapat disimpulkan bahwa semua instrument norma
subyektif mahasiswa S1 jurusan Perbankan Syariah FEBI IAIN
Tulungagung terhadap intensi menabung mahasiswa di Bank

Syariah adalah valid.
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3) Perceived Behavior Control

Tabel 4.15
Hasil Uji Validitas Variabel Perceived Behavior Control
(X3)
No Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan
1 X3.1 0,482 0,1103 VALID
2 X3.2 0,824 0,1103 VALID
3 X3.3 0,813 0,1103 VALID

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.15 dapat disimpulkan bahwa semua
instrument perceived behavior control mahasiswa S1 jurusan
Perbankan Syariah FEBI IAIN Tulungagung terhadap intensi
menabung mahasiswa di Bank Syariah adalah valid. Karena semua
instrument pada tabel diatas mempunyai r hitung (pearson
correlation) lebih besar dari r tabel.

4) Religiusitas

Tabel 4.16
Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas (X4)
No Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan
1 X4.1 0,732 0,1103 VALID
2 X4.2 0,867 0,1103 VALID
3 X4.3 0,886 0,1103 VALID

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
Tabel 4.16 menunjukkan bahwa setiap butir instrument
pernyataan nilai r hitungnya lebih besar dari t tabel jadi dapat

disimpulkan bahwa semua instrument religiusitas mahasiswa S1
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jurusan Perbankan Syariah FEBI IAIN Tulungagung terhadap
intensi menabung mahasiswa di Bank Syariah adalah valid.

5) Pengetahuan

Tabel 4.17
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan (X5)
No Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan
1 X5.1 0,660 0,1103 VALID
2 X5.2 0,812 0,1103 VALID
3 X5.3 0,878 0,1103 VALID

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Menurut tabel 4.17 bahwa semua instrument pengetahuan
mahasiswa S1 jurusan Perbankan Syariah FEBI IAIN Tulungagung
terhadap intensi menabung di Bank Syariah mahasiswa adalah
valid. Karena semua butir pernyataan instrument dari 1 sampe 3
mempunyai nilai r hitung lebih besar dri r tabel.

6) Lingkungan Sosial

Tabel 4.18
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Sosial (X6)
No Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan
1 X6.1 0,872 0,1103 VALID
2 X6.2 0,787 0,1103 VALID
3 X6.3 0,734 0,1103 VALID

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

lingkungan sosial

adalah valid. Hal

ini diketahui

Tabel 4.18 diketahui bahwa seluruh penyataan variabel

karena



mempunyai r hitung (pearson correlation) lebih besar dari r tabel

yaitu 0,1103

7) Pendidikan

Tabel 4.19
Hasil Uji Validitas Variabel Pendidikan (X7)
No Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan
1 X7.1 0,918 0,1103 VALID
2 X7.2 0,872 0,1103 VALID
3 X7.3 0,454 0,1103 VALID

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Tabel 4.19 terlihat bahwa semua butir pernyataan
instrument dari nomor 1 sampai dengan nomor 3 bisa dikatakan
valid. Karena semua instrument pada tabel diatas mempunyai r
hitung (pearson correlation) lebih besar dari r tabel jadi dapat
disimpulkan bahwa semua instrument pendidikan mahasiswa S1
jurusan Perbankan Syariah FEBI IAIN Tulungagung terhadap

intensi menabung mahasiswa di Bank Syariah adalah valid.

8) Intensi Menabung

Tabel 4.20
Hasil Uji Validitas Variabel Intensi Menabung (Y)
No Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan
1 Y1.1 0,779 0,1103 VALID
2 Y1.2 0,786 0,1103 VALID
3 Y1.3 0,794 0,1103 VALID

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
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Tabel 4.20 terlihat bahwa semua butir pernyataan
instrument variabel pendidikan dari nomor 1 sampai dengan nomor
3 bisa dikatakan valid. Karena semua instrument pada tabel diatas
mempunyai r hitung (pearson correlation) lebih besar dari r tabel
yaitu 0,1103. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua instrument
intensi menabung mahasiswa S1 jurusan Perbankan Syariah FEBI
IAIN Tulungagung terhadap intensi menabung mahasiswa di Bank
Syariah adalah valid.

b. Uji Reliabilitas

Berikut ini adalah hasil dari pengujian reliabilitas pada
kuesioner yang telah disebarkan pada mahasiswa IAIN Tulungagung

jurusan perbankan syariah sebanyak 308 responden:

Tabel 4.21
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronch Alpha Keterangan

Sikap (X1) 0,725 Reliabel
Norma Subyektif (X2) 0,720 Reliabel

PercCe;xfng(ig/ for 0,506 Cukup Reliabel
Reliusitas (X4) 0,763 Reliabel
Pengetahuan (X5) 0,689 Reliabel
Lingkungan Sosial (X6) 0,709 Reliabel
Pendidikan (X7) 0,631 Reliabel
Intensi Menabung (Y) 0,682 Reliabel

Sumber: data primer yang diolah
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Tabel 4.21 uji reliabilitas menjelaskan bahwa variabel
Perceived Behavior Control adalah cukup reliable, karena
koefisien Cronbach’s Alpha kurang dari 0,61. Sedangkan variabel
Sikap, Norma Subyektif, Religiusitas, Pengetahuan, Lingkungan
Sosial, Pendidikan dan Intensi menabung mahasiswa jurusan
perbankan syariah FEBI IAIN Tulungagung untuk menabung di
Bank Syariah adalah reliable, karena koefisien nilai Cronbach’s

Alpha yaitu 0,61 s.d 0,80.

2. Uji Multikolinearitas
Adapun hasil uji multikolinearitas dengan menggunakan matriks
korelasi sebagai berikut:

Tabel 4.22
Uji Multikolinearitas

. VIF (Variance
Variabel Tolerance Inflation Factor)
Sikap 0,444 2,252
Norma Subyektif 0,387 2,581
Perceived Behavior Control 0,691 1,446
Religiusitas 0,472 2,119
Pengetahuan 0,383 2,611
Lingkungan Sosial 0,451 2,220
Pendidikan 0,565 1,770

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Tabel 4.22 menunjukkan bahwa hasil uji multikolinearitas untuk
variabel sikap (X1) dengan VIF sebesar 2,252 dan tolerance sebesar
0,444, variabel norma subyektif (X2) dengan VIF sebesar 2,281 dan
tolerance 0,387, variabel perceived behavior control (X3) dengan VIF

sebesar 1,446 dan tolerance 0,691, variabel religiusitas (X4) dengan VIF
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sebesar 2,119 dan tolerance 0,472, variabel pengetahuan dengan VIF
sebesar 2,611 dan tolerance 0,383, variabel lingkungan sosial dengan VIF
sebesar 2,220 dan tolerance 0,451, variabel pendidikan dengan VIF
sebesar 1,770 dan tolerance 0,565. Artinya bahwa data tersebut tidak
terjadi multikolinieritas, karena angka VIF <10 dan tolerance lebih dari

0,10.

3. Analisis Regresi
a. Pembentukan Model
Pembentukan model dalam penelitian ini menggunakan model
regresi linier berganda. Dari data yang diperoleh, berikut adalah hasil

uji liner beganda:

Tabel 4.23
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients

B Std.Error
Constant 1,658 0,570
Sikap 0,048 0,054
Norma Subyektif 0,293 0,057
Perceived Behavior Control 0,058 0,047
Religiusitas 0,209 0,054
Pengetahuan 0,285 0,062
Lingkungan Sosial 0,000 0,050
Pendidikan 0,005 0,045

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
Tabel 2.23 diperoleh persamaan dengan persamaan regresi
sebagai berikut:

Y =a+ by X1+ byXot b3Xs + baXa+bsXs+ beXg+b X7+ ¢
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Y =1,658 + 0,048X1 + 0,293X2 + 0,058X3 + 0,209X4 + 0,285X5 +

0,000X6 + 0,005X7+ &

Berdasarkan dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa:

1)

2)

3)

4)

Nilai konstanta sebesar 1,658 menyatakan bahwa apabila variabel
X1 (sikap), variabel X2 (norma subyektif), variabel X3 (perceived
behabior control), variabel X4 (religiusitas), variabel X5
(pengetahuan), variabel X6 (lingkungan sosial), variabel X7
(pendidikan) sebesar 1,658 . Artinya jika masing-masing variabel
independen bernilai tetap, maka intensi menabung (YY) mahasiswa
jurusan Perbankan Syariah FEBI IAIN Tulungagung akan menurun
2,056.

Nilai koefisien regresi variabel sikap (X1) sebesar 0,048 hal
tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan nilai
variabel sikap (sikap mahasiswa jurusan Perbankan Syariah FEBI
IAIN Tulungagung) akan menyebabkan variabel Y (intensi
menabung) meningkat sebesar 0,048.

Koefisien regresi variabel norma subyektif (X2) sebesar 0,293 hal
tersebut menunjukkan bahwa kenaikan 1 satuan nilai norma
subyektif akan meningkatkan variabel intensi menabung (YY)
sebesar 0,293.

Pada nilai koefisien regresi variabel perceived behavior control

(X3) sebesar 0,058 menyatakan bahwa setiap kenaikan satu satuan



5)

6)

7)

8)

113

variabel perceived behavior control akan meningkatkan variabel Y
(intensi menabung) sebesar 0,058.

Nilai koefisien regresi variabel religiusitas (X4) sebesar 0,209
menyatakan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel religiusitas
akan meningkatkan variabel Y (intensi menabung) sebesar 0,2009.
Diperoleh nilai koefisien regresi variabel pengetahuan (X5) sebesar
0,285 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel
pengetahuan akan meningkatkan variabel Y (intensi menabung)
sebesar 0,285.

Hasil nilai koefisien regresi variabel lingkungan sosial (X6)
sebesar 0,000 menyatakan bahwa setiap kenaikan satu satuan
variabel lingkungan sosial akan meningkatkan variabel Y (intensi
menabung) sebesar 0,000.

Nilai koefisien regresi variabel pendidikan (X7) sebesar 0,005, jika
setiap kenaikan 1 satuan nilai variabel pendidikan makan
menyebabkan intensi menabung (YY) akan meningkat sebesar

0,005.

. Kebaikan Model

Penelitian ini menggunakan Adjusted R? untuk mengukur seberapa

jauh kemampuan model atau kebaikan model dalam menerangkan

variabel dependen. Dengan data yang diperoleh berikut ini hasil uji

kebaikan model.



Tabel 4.24
Hasil Uji Kebaikan Model
Model Adjusted R
1

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
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Pada Tabel 4.24 menunjukkan nilai Adjusted R Square adalah

sebesar 0,569. Hal tersebut menunjukkan bahwa 56,9% variabel

dependen (intensi menabung) dijelaskan oleh variabel independen

(sikap, norma subyektif, perceived behavior control, religiusitas,

pengetahuan, lingkungan sosial dan pendidikan), sisanya sebesar

43,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan

dalam penelitian ini yang diduga berpengaruh terhadap intensi

menabung.

Uji F

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, maka diperoleh hasil uji

serentak sebagai berikut:

Tabel 4.25

Hasil Uji F
Model Fhitung Fiabel Slg
Regresi 60,522 2,039 0,000

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Tabel 4.25 menunjukkan bahwa nilai Fhiwung Sebesar 60,522. Fapel

diperoleh dari perpotongan df; dan df, (dfy =k =7,df, =n-k-1=

316 — 7 —1 = 308), dari potongan df; dan df; tersebut ditemukan nilai 7

dan 308, sehingga diperoleh nilai Fpe sebesar 2,039. Jadi nilai Fhiwng
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lebih besar dari Fipe (60,522>2,039). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Hy ditolak, yang berarti terdapat salah satu diantara variabel
sikap, norma subyektif, perceived behavior control, religiusitas,
pengetahuan, lingkungan sosial dan pendidikan berpengaruh signifikan
terhadap intensi menabung mahasiswa di bank syariah mahasiswa
(Studi kasus mahasiswa jurusan perbankan syariah FEBI 1AIN
Tulungagung)
. Ujit

Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji masing-masing
variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara

signifikan. Dari uji t didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.26

Hasil Uji t
Model (Variabel X) thitung Sig tiabel Keterangan
Sikap 0,885 0,377 | 1,9676 | Hgditerima
Norma Subyektif 5161 | 0,000 | 1,9676 | H,ditolak
Perceived Behavior Control 1,227 | 0,221 | 1,9676 | Hoditerima
Religiusitas 3,867 0,000 1,9676 H, ditolak
Pengetahuan 4,557 0,000 | 1,9676 | Hyditolak

Lingkungan Sosial 0,005 0,996 | 1,9676 | Hoditerima
Pendidikan 0,122 0,903 | 1,9676 | Hoditerima

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.26 bahwa tippeuntuk df =n-k—-1=316 -7 -
1 = 308 dengan a = 5% (0,05), dari perpotongan df dan o ditemukan
nilai 308 dan 0,05, sehingga diperoleh nilai tipe Sebesar 1,9676. Dari
ketujuh variabel independen tersebut terdapat empat varaibel yaitu

variabel sikap (0,885), perceived bahvior control (1,227), lingkungan
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sosial (0,005) dan pendidikan (0,112) yaitu kurang dari nilai tiapel
(1,9676). Untuk variabel norma subyektif (5,161), religiusitas (3,867)
dan pengetahuan (4,557) melebihi dari nilai tipe (1,9676). Selain itu,
pada nilai signifikansi bahwa terdapat empat variabel yang melebihi
dari 0,05 yaitu variabel sikap (0,377), perceived bahvior control
(0,221), lingkungan sosial (0,996) dan pendidikan (0,903). Sedangkan
untuk variabel norma subyektif (0,000), religiusitas (0,000) dan
pengetahuan (0,000) menunjukkan kurang dari 0,05.

Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel sikap, perceived bahavior
control, lingkungan sosial dan pendidikan tidak berpengaruh signifikan
terhadap intensi menabung mahasiswa (Studi kasus mahasiswa jurusan
perbankan syariah FEBI IAIN Tulungagung). Dan variabel norma
subyektif, religiusitas dan pengetahuan berpengaruh signifikan
terhadap intensi menabung mahasiswa (Studi kasus mahasiswa jurusan
perbankan syariah FEBI IAIN Tulungagung).

Uji Asumsi Klasik Residual
1) Uji Heterokedastisitas
Peneliti  menggunkan dua metode untuk  menguji
heterokedatisitas yaitu sebagai berikut:
a) Metode Scatterplot
Berdasarkan data yang telah diperoleh, hasil uji

heterokedastisitas dengan scatterplot adalah sebagai berikut:



Gambar 4.1
Hasil Uji Heterokedastisitas
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Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
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Pada Gambar 4.1 menunjukkan sedikit membentuk pola

dengan penyebaran tiktik-titik data menyebar diatas dan

dibawah atau di sekitar angka 0. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadinya heterokedastisitas.

b) Uji Glejser

Hasil uji heterokedastisitas dengan metode glejser yang

didasari data yang diperoleh peneliti yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.27
Uji Glejser
Model Slg thitung ttabel

Sikap 0,876 -0,156 1,9676
Norma Subyektif 0,763 0,302 1,9676
Perceived Behavior Control 0,772 0,290 1,9676
Religiusitas 0,903 0,123 1,9676
Pengetahuan 0,065 -1,854 1,9676
Lingkungan Sosial 0,322 -0,992 1,9676
Pendidikan 0,313 -,1,012 1,9676

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Tabel 4.27 menunjukkan bahwa hasil signifikansi variabel

sikap menunjukkan nilai sebesar 0,876, variabel

norma
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subyektif sebesar 0,763, variabel perceived behavior control
sebesar 0,772, variabel religiusitas nilai sebesar 0,903, variabel
pengetahuan sebesar 0,065, variabel lingkungan sosial sebesar
0,322 dan variabel pendidikan sebesar 0,313. Nilai signifikansi
ketujuh variabel tersebut lebih besar dari 0,05. Sedangkan pada
nilai thiwng Vvariabel sikap diperoleh nilai sebesar 1,9676,
variabel norma subyektif nilai sebesar 0,302, varaibel
perceived behavior control sebesar 0,290, varaibel religiusitas
nilai sebesar 0,123, variabel pengetahuan sebesar -0,854,
variabel lingkungan sosial sebesar -0,992 dan variabel
pendidikan sebesar -1,012. Nilai thiwung Ketujuh variabel tersebut
lebih kecil dari tipe. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala heterokedastisitas.
2) Uji Autokorelasi
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi dengan uji

durbin watson, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.28
Uji Autokorelasi Model Summary
Model Durbin Watson dL Du
1 1,979 1,7744 1,8533

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020
Tabel 4.28 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson diketahui
sebesar 1,979 dan diperoleh nilai dU sebesar 1,8533. Jika dari

pengambilan keputusan dU < DW < 7-dL (1,8533 < 1,979 <
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5,1467), maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi
autokorelasi.
Uji Normalitas

Uji normalitas ini berdasarkan data yang diproleh peneliti
dan memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.29
Uji Normalitas

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,517

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Tabel 4.29 output SPSS dengan menggunkan metode
Kolmogrov Smirnov tersebut. Diketahui bahwa data tersebut
berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansinya

(Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,514 lebih besar 0,05.





